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SUMMARY 

 

 

DIMAS SETIOAJI, Analysys of the Efficiency of Marketing Channels and 

the Benefits of Catfish (Clarias batrachus) Livestock Business In Palembang City 

(Supervised by MIRZA ANTONI and HENNY MALINI). 

 

The purpose of this research is to (1) analyzing the pattern of catfish 

marketing channels (2) analyzing market structure and behavior faced by catfish 

marketing channel actors (3) analyzing the marketing efficiency of catfish based 

on production costs, marketing channel margins, farmer's share, trader’s share, 

and profit ratio (4) analyzing the marketing channels that have the highest profit 

in the city of Palembang. This research was carried out in Ilir Barat I sub-district 

of Palembang City, South Sumatra Province. This site selection was done 

purposively with the consideration that the location could represent Palembang 

City catfish farmers and had never been a research location on the analysis of 

marketing efficiency of catfish farming. Data collection is conducted from May to 

July 2019. The research method used is the survey method. The sampling method 

used is purposive sampling. Data processing method in descriptive analysis and 

contribution analysis whis is presented in tabulation of data processing with 

Microsoft Excel. The results of this research shows that there are catfish 

marketing channel patterns and three institutions involved namely breeders, 

collectors and retailers. of catfish marketing channels in the city of Palembang is 

efficient. The market structure formed in the marketing of catfish tends to lead to 

the oligopoly market. 

 

Keyword : Catfish farmers income, catfish livestock business, marketing channels 

  



RINGKASAN 

 

DIMAS SETIOAJI, Analisis Saluran Pemasaran dan Keuntungan Usaha 

Budidaya Ikan Lele (Clarias batrachus) di Kota Palembang (Dibimbing oleh 

MIRZA ANTONI dan HENNY MALINI). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis pola saluran 

pemasaran ikan lele (2) menganalisis struktur pasar dan perilaku yang dihadapi 

oleh pelaku saluran pemasaran ikan lele (3) menganalisis efisiensi pemasaran ikan 

lele berdasarkan biaya produksi, margin saluran pemasaran, pangsa petani, pangsa 

pedagang, dan rasio keuntungan (4) menganalisis saluran pemasaran yang 

memiliki laba tertinggi di kota Palembang. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 

Ilir Barat I Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi ini 

dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut dapat 

mewakili petani lele Kota Palembang dan belum pernah menjadi lokasi penelitian 

tentang analisis efisiensi pemasaran budidaya lele. Pengumpulan data dilakukan 

mulai Mei hingga Juli 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

survei. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 

Metode pengolahan data dalam analisis deskriptif dan analisis kontribusi disajikan 

dalam tabulasi pemrosesan data dengan Microsoft Excel. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada pola saluran pemasaran ikan lele dan tiga lembaga yang 

terlibat yaitu pemulia, pengumpul dan pengecer. saluran pemasaran ikan lele di 

kota Palembang efisien. Struktur pasar yang terbentuk dalam pemasaran ikan lele 

cenderung mengarah ke pasar oligopoli. 

 

Kata kunci: Penghasilan petani lele, saluran pemasaran, usaha ternak lele 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki posisi sebagai produsen hasil perikanan sekaligus juga 

konsumen produk perikanan dunia. Posisi Indonesia sebagai negara konsumen 

yang cukup besar dengan penduduk saat ini sekitar 240 juta  orang merupakan 

pasar potensial bagi berbagai produk dunia termasuk produk perikanan, untuk itu, 

produk perikanan nasional harus diterima menjadi tuan di negeri sendiri sekaligus 

sebagai dasar untuk masuk dan berkembang di pasar negara lain (Triyanti dan 

Shafitri, 2012). 

Salah satu komoditi perikanan yang memiliki prospek cukup baik untuk 

dikembangkan sebagai ikan konsumsi adalah Ikan Lele (Clarias batrachus). 

Konsumsi ikan lele telah menjadi suatu kebutuhan yang harus dijamin 

ketersediannya. Hal ini disebabkan tingginya permintaan ikan lele baik untuk 

kebutuhan konsumsi rumah tangga maupun kebutuhan usaha kuliner (Sunarma, 

2004). 

Indonesia memiliki beberapa spesies Ikan Lele, seperti Ikan Lele Afrika 

(Clarias gariepinus), Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus), Ikan Lele Lokal 

(Clarias batrachus), Ikan Limbek (Clarias nieuhofii), dan turunan baru yaitu Ikan 

Lele Sangkuriang. Ikan Lele Sangkuriang memiliki karakteristik reproduksi dan 

pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan Ikan Lele Dumbo yang saat 

ini beredar di masyarakat (Yunita, 2010). 

Sumatera Selatan adalah salah satu wilayah yang sebagian besar 

merupakan perairan. Produksi perikanan diperoleh dari sumber perikanan laut dan 

perairan umum. Ini menunjukkan bahwa produksi perikanan di Sumatera Selatan 

untuk jenis usaha budidaya ikan air tawar di berbagai daerah berpotensi untuk 

dikembangkan termasuk di Kota Palembang. Sumbangan produksi perikanan 

dapat dihasilkan dari setiap daerah di Wilayah Provinsi Sumatera Selatan  dengan 

potensi perairan umum yang luas, seperti halnya Kota Palembang. Selain rawa 

juga dialiri oleh Sungai Musi. Sumberdaya perairan khususnya di Kota 

Palembang sesungguhnya merupakan potensi sumberdaya lokal yang dapat 



dimanfaatkan untuk pembangunan wilayah setempat pada sektor perikanan 

terdapat dua hal yang menjadi fokus utama yaitu perikanan tangkap dan perikanan 

budidaya. Keduanya memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. Pada 

kondisi saat ini, sektor yang berpeluang untuk berkembang lebih baik adalah 

perikanan budidaya (Indrojoyo, 2015). 

Konsumsi ikan pada masa mendatang diperkirakan akan terus meningkat 

seiring dengan peningkatan kesejahteraan dan kesadaran masyarakat akan arti 

penting nilai gizi produk perikanan bagi kesehatan dan kecerdasan otak. 

Begitupun halnya dengan Ikan Lele yang permintaannya terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, hal ini disebabkan karena banyaknya peminat 

produk Ikan Lele segar maupun olahan, baik untuk konsumsi rumah tangga, 

rumah makan, hotel, catering maupun konsumsi warung tenda pecel lele yang 

menjadi pasar potensial bagi saluran pemasaran Ikan Lele (Yunita, 2010) 

Kondisi perikanan tangkap saat ini mengalami stagnasi, bahkan cenderung 

menurun, yang dindikasikan dengan turunnya produksi dibeberapa wilayah 

pengembangan perikanan di Indonesia. Degradasi lingkungan perairan laut akibat 

perubahan iklim global, eksploitasi ikan yang berlebih tanpa kontrol berdampak 

pada menurunnya produksi perikanan laut. Perikanan budidaya merupakan salah 

satu solusi yang bisa dilakukan, mengingat produksinya yang bisa dikontrol baik 

dengan teknologi inovasi maupun kapasitasnya (Anwar dan Laksmi, 2017). 

Data dari laporan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera 

Selatan produksi ikan lele budidaya di Kota Palembang pada tahun 2015 

mencapai 3.088,1 ton, dimana  3.078,9 ton berasal dari budidaya pada kolam 

(fresh water pond) dan 9,2 ton lainnya berasal dari budidaya pada sawah (paddy 

field). Berdasarkan data tersebut dapat diketahui potensi perikanan budidaya di 

Kota Palembang sebagai produksi Ikan Lele, memerlukan informasi pasar dan 

identifikasi pasar untuk mengetahui kemana, bagaimana, kapan dan kepada siapa 

produk akan dipasarkan. Adanya perbedaan harga jual dan marjin saluran 

pemasaran yang tidak merata serta tidak seimbang antara pedagang perantara 

dapat menimbulkan saluran pemasaran yang tidak efisien, oleh karena itu 

diperlukan penelitian untuk mengamati efisiensi saluran pemasaran produksi 

perikanan terutama pada saluran pemasaran Ikan Lele. Melalui efisiensi saluran 



pemasaran tersebut berdampak pada tingkat harga Ikan Lele yang adil secara 

ekonomis yang dapat membantu dalam peningkatan keuntungan para petambak 

Ikan Lele dan lembaga saluran pemasaran yang terlibat.  

Tujuan akhir dari suatu proses produksi adalah menghasilkan produk 

untuk dipasarkan atau dijual dengan harapan mendapatkan imbalan berupa 

penghasilan atau keuntungan yang memadai. Kegiatan saluran pemasaran sangat 

dipengaruhi oleh informasi pasar yang diperoleh. Tersedianya informasi, terutama 

informasi permintaan dan harga, merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap besar kecilnya keuntungan yang akan diperoleh. 

Kecamatan Ilir Barat I adalah salah satu kecamatan yang memiliki hasil 

produksi ikan lebih banyak daripada kecamatan lainnya, hasil produksi ikan lele 

di kecamatan tersebut dipasarkan pada lembaga-lembaga saluran pemasaran yang 

terlibat mulai dari pedagang besar hingga ke pedagang pengecer di sekitar wilayah 

kecamatan. 

Posisi tawar yang kuat diantara pedagang perantara akan mempengaruhi 

marjin ditingkat pedagang perantara dan petambak, yang pada akhirnya akan 

berpengaruh pada tingkat keuntungan yang diterima oleh pebudidaya. Marjin 

saluran pemasaran yang diperoleh dari perbedaan harga jual petambak dan harga 

yang dibayarkan konsumen akhir dapat menggambarkan seberapa efisienkah 

saluran pemasaran yang ditempuh oleh petambak.  

Salah satu aspek permasalahan yang dialami oleh petambak Ikan Lele di 

Kota Palembang khususnya pada usaha budidaya Ikan Lele yaitu kegiatan saluran 

pemasaran. Kegiatan saluran pemasaran yang dilakukan dirasa tidak efisien dan 

menjadikan petambak sebagai pihak yang lemah dalam menentukan harga jual. 

Sifat dasar produk perikanan yang mudah rusak (perisable) serta adanya jarak 

antara lokasi petambak dan lokasi konsumen dapat menyebabkan berkurangnya 

kualitas ikan dan menimbulkan biaya untuk memasarkan ikan.  Berdasarkan latar 

belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Analisis 

Efisiensi Saluran Pemasaran dan Keuntungan Usaha Budidaya Ikan Lele (Clarian 

batrachus) di Kota Palembang” 

 

 



1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan permasalahan dalam penelitian 

ini adalah: 

Bagaimana pola saluran pemasaran ikan lele di Kota Palembang? 

Bagaimana struktur dan perilaku pasar yang dihadapi oleh pelaku saluran 

pemasaran Ikan Lele di Kota Palembang? 

Saluran pemasaran ikan lele mana yang efisien berdasarkan margin saluran 

pemasaran, farmer’s share, trader’s share, rasio keuntungan dan efisiensi di 

tingkat petambak ikan lele di Kota Palembang? 

Saluran pemasaran ikan lele yang mana yang memiliki keuntungan paling tinggi 

bagi petambak? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

Menganalisis pola saluran pemasaran ikan lele di Kota Palembang. 

Menganalisis struktur dan perilaku pasar yang dihadapi oleh pelaku saluran 

pemasaran ikan lele di Kota Palembang. 

Menganalisis efisiensi pemasaran ikan lele berdasarkan, margin saluran 

pemasaran, farmer’s share, trader’s share, dan rasio keuntungan yang terjadi di 

Kota Palembang. 

Menganalisis saluran pemasaran yang memiliki keuntungan paling tinggi bagi 

petambak di Kota Palembang. 

Berdasarkan tujuan penelitian, kegunaan dari penelitian ini adalah: 

Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dalam proses 

pembelajaran ilmu yang terkait untuk melihat saluran pemasaran dan penjualan 

yang beredar di Kota Palembang. 

Bagi peneliti, hasil ini diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu perkuliahan 

secara nyata dan diharapkan dapat dijadikan sebagi acuan penelitian berikutnya 

yang berkaitan dengan saluran pemasaran. 
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